
 

KESETARAAN GENDER DALAM FIQIH PAI : ANALISIS 

KONTEN DAN RELEVANSI PENDEKATAN MUBADALAH DI 

MTS AS-SALAM GEGESIK, CIREBON. 

 

TESIS 

 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat 

untuk Memperoleh Gelar Magister Pendidikan (M.Pd)  

Pada Prodi Pendidikan Agama Islam (PAI) 

 

Disusun Oleh: 

Ubaedillah 

21086030065 

 

 

 

PROGRAM PASCASARJANA 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SIBER  

SYEKH NURJATI CIREBON 

2025













vi 
 

ABSTRAK 

 

Ubaedillah, 21086030065, ―Kesetaraan gender dalam Fiqih PAI : analisis konten 

dan relevansi pendekatan mubadalah di Mts As-Salam gegesik, cirebon. 

Dunia Pendidikan adalah poros utama perubahan, dimulai dari Pendidikan 

dasar terutama SD dan SMP menjadi pondasi kognitif dalam perubahan anak. 

Tidak terkecuali Pendidikan Fiqih Islam yang menyempurnakan ibadah harian 

seorang muslim. Namun karena terpengaruh oleh adat dan kebiasaan domestik 

atau peradaban asing, maka ada bias penerapan Pendidikan Fiqih Islam yang 

seharusnnya sesuai dengan Fitrah insani mereka. Penelitian ini bertujuan 

menganalisis representasi kesetaraan gender dalam materi ajar Fiqih kelas VII-IX 

direktorat KSKK,Direktorat Jendral Pendidikan Islam kementrian agama RI 2020, 

menguji relevansi Pendekatan Mubadalah sebagai pisau interpretasi, dan 

mengidentifikasi implikasi pedagogis penerapannya di MTs As-Salam Gegesik, 

Cirebon. Penelitian kualitatif dengan metode Analisis Konten dan Studi 

Kepustakaan ini menemukan tiga kesimpulan utama. Pertama, materi ajar Fiqih 

menunjukkan indikasi bias gender yang bersifat parsial, terutama dalam isu-isu 

Haid/Nifas (larangan restriktif memasuki masjid dan menyentuh Al-Qur'an) dan 

Kepemimpinan, yang cenderung berpegang pada interpretasi tradisional dan 

tekstual sehingga berpotensi memutus akses keagamaan bagi siswi. Kedua, 

Pendekatan Mubadalah (Kesalingan) terbukti sangat relevan dan esensial untuk 

diterapkan. Mubadalah menyediakan kerangka metodologis yang progresif dan 

adil dengan menempatkan laki-laki dan perempuan sebagai subjek yang setara dan 

saling bertanggung jawab, berhasil menginterpretasi ulang hukum-hukum Fiqih 

yang bias menjadi lebih humanis dan kontekstual. Ketiga, penerapan Mubadalah 

memiliki implikasi pedagogis yang transformatif. Implikasi ini mencakup 

perubahan peran guru dari penyampai hukum tunggal menjadi fasilitator yang 

mendorong diskusi dan keragaman tafsir, serta peningkatan pemahaman siswa 

tentang kewajiban Islam yang resiprokal. Hasilnya, tumbuh kesadaran bahwa 

kepemimpinan dan tanggung jawab adalah milik semua subjek tanpa dibatasi jenis 

kelamin. Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan Kurikulum PAI berbasis 

keadilan gender dan memperkuat literasi Fiqih progresif di lembaga pendidikan 

formal. 

 

Kata Kunci: Fiqih PAI, Kesetaraan Gender, Pendekatan Mubadalah.
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ABSTRACT 

 
Ubaedillah, 21086030065, ―Gender Equality in Fiqh of Islamic Religious 

Education (PAI): Content Analysis and Relevance of the Mubadalah Approach at 

MTs As-Salam Gegesik, Cirebon.  

 

The world of education is the primary axis of change, starting from basic 

education, especially primary and junior high schools, which form the cognitive 

foundation for children's development. This includes the education of Islamic 

Jurisprudence (Fiqh) which perfects a Muslim's daily worship. However, 

influenced by domestic customs and habits or foreign civilizations, there is a bias 

in the application of Islamic Fiqh Education, which should ideally align with their 

human nature. 

This research aims to analyze the representation of gender equality in Fiqh 

teaching materials for grades VII-IX from the Directorate of KSKK (Curriculum, 

Standards, and Institutional Quality), Directorate General of Islamic Education, 

Ministry of Religious Affairs of the Republic of Indonesia 2020, to test the 

relevance of the Mubadalah Approach as an interpretative lens, and to identify the 

pedagogical implications of its application at MTs As-Salam Gegesik, Cirebon. 

This qualitative research, using Content Analysis and Literature Review methods, 

found three main conclusions. First, the Fiqh teaching materials show indications 

of partial gender bias, particularly in the issues of Menstruation/Postpartum 

Bleeding (Haid/Nifas) (restrictive prohibitions on entering mosques and touching 

the Qur'an) and Leadership, which tend to adhere to traditional and textual 

interpretations, potentially cutting off religious access for female students. 

Second, the Mubadalah (Reciprocity) Approach is proven to be highly relevant 

and essential for application. Mubadalah provides a progressive and just 

methodological framework by positioning men and women as equal and mutually 

responsible subjects, successfully re-interpreting biased Fiqh laws to be more 

humanist and contextual. Third, the application of Mubadalah has transformative 

pedagogical implications. These implications include changing the teacher's role 

from a single conveyer of law to a facilitator who encourages discussion and 

diversity of interpretations, and enhancing students' understanding of reciprocal 

Islamic obligations. The result is a growing awareness that leadership and 

responsibility belong to all subjects without being restricted by gender. 

This research contributes to the development of PAI curriculum based on gender 

justice and strengthens progressive Fiqh literacy in formal educational institutions. 

Keywords: Fiqh PAI, Gender Equality, Mubadalah Approach 
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KATA PENGANTAR 
 

 

Segala puji dan syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah Subhanahu wa 

Ta’ala, Dzat yang Maha Menyucikan jiwa dan membimbing setiap langkah 

hamba-Nya menuju cahaya ilmu dan hikmah. Hanya dengan rahmat, taufik, dan 

hidayah-Nya, penulis yang selama 27 tahun meniti perjalanan kehidupan dengan 

segala keterbatasan dan ujian, akhirnya memperoleh kesempatan untuk 

menuntaskan karya ilmiah ini. Allah telah mempertemukan penulis dengan orang-

orang saleh yang membacakan ayat-ayat-Nya, mengajarkan hikmah, dan 

menuntun pada jalan kebenaran. Semoga segala amal mereka dicatat sebagai 

kebaikan di sisi-Nya. 

Shalawat serta salam semoga senantiasa tercurah limpahkan kepada 

junjungan kita Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi Wasallam, suri teladan 

sepanjang zaman, beserta keluarga, para sahabat, dan seluruh pengikutnya yang 

istiqamah menegakkan risalah Islam di muka bumi. 

Tesis ini berjudul “Kesetaraan Gender dalam Fiqih PAI: Analisis Konten 

dan Relevansi Pendekatan Mubadalah di MTs As-Salam Gegesik, Cirebon”, 

disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister Pendidikan 

(M.Pd) pada Program Pascasarjana Universitas Islam Negeri Siber Syekh Nurjati 

Cirebon (UINSSC). 

Dalam proses penyusunan tesis ini, penulis menyadari bahwa banyak tantangan 

dan hambatan yang dihadapi, baik dalam pengumpulan data, analisis teori, 

maupun dalam penulisan naskah. Namun berkat rahmat Allah Ta’ala serta 

bantuan, bimbingan, dan dukungan dari berbagai pihak, akhirnya tesis ini dapat 

diselesaikan dengan baik. 

Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati, penulis ingin menyampaikan rasa 

terima kasih yang sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Aan Jaelani, M.Ag., selaku Rektor Universitas Islam 

Negeri Siber Syekh Nurjati Cirebon, atas kesempatan dan fasilitas yang 

diberikan selama menempuh studi. 
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2. Bapak Prof. Dr. H. Ilman Nafi’a, M.Ag., selaku Direktur Pascasarjana 

Universitas Islam Negeri Siber Syekh Nurjati Cirebon, atas perhatian dan 

kebijaksanaan beliau dalam membina seluruh mahasiswa pascasarjana. 

3. Ibu Prof. Dr. Hj. Septi Gumiandari, M.Ag., selaku Dosen Pembimbing 

Utama, yang dengan penuh kesabaran dan ketelitian telah memberikan 

arahan, koreksi, serta motivasi yang sangat berarti bagi penulis. 

4. Bapak Dr. H. Faqih Abdul Kodir, M.A., selaku Dosen Pembimbing 

Pendamping, yang dengan keilmuan dan keteladanan beliau telah 

membuka cakrawala berpikir penulis, khususnya dalam memahami konsep 

mubadalah dan keadilan gender dalam Islam. 

5. Seluruh Bapak dan Ibu Dosen Pascasarjana UINSSC, yang telah 

membekali penulis dengan ilmu pengetahuan, wawasan akademik, serta 

pengalaman spiritual dan intelektual yang sangat berharga. 

Ucapan terima kasih juga penulis tujukan kepada keluarga tercinta, 

sahabat seperjuangan, dan semua pihak yang tidak dapat disebutkan satu per satu, 

yang telah memberikan doa, semangat, dan dukungan selama proses penyelesaian 

studi ini. 

Akhirnya, penulis menyadari bahwa tesis ini masih jauh dari sempurna. 

Oleh karena itu, penulis dengan lapang dada menerima segala bentuk kritik, saran, 

dan koreksi yang membangun dari para pembimbing, penguji, dan pembaca demi 

penyempurnaan karya ini. 

Semoga Allah Ta’ala senantiasa memberikan keberkahan, membalas 

segala kebaikan pihak-pihak yang telah membantu, dan menjadikan karya ini 

sebagai amal jariyah yang bermanfaat bagi pengembangan ilmu pengetahuan, 

khususnya dalam bidang Pendidikan Agama Islam yang berperspektif keadilan 

gender. 

Cirebon, Oktober 2025 

 

 

Ubaedillah 

NIM. 21086030065 
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MOTTO 

 

Peradaban Islam itu dibangun oleh dua hal : jika tidak dengan tinta maka dengan 

darah 
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Alhamdulillah puji syukur saya panjatkan kehadirat Allah SWT karena 

dengan izinnya saya bisa menyelesaikan tugas akhir kuliah yang berjudul “  
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Mubadalah Di Mts As-Salam Gegesik, Cirebon”. Tidak lupa shalawat beserta 

salam, semoga tetap tercurah limpahkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad 

Saw. Berkat dukungan dari berbagai pihak, tidak lupa saya haturkan banyak-

banyak terimakasih sehingga Tesis ini bisa terselesaikan. 

1. Kupersembahkan sebuah karya ini untuk Alm. Ayahanda, Abdullah bin Barrun 

dan Almh. Ibunda, Marina binti Mansur. 

2. Kupersembahkan karya ini untuk istriku, dr. Evi Nur Afiah dan anak-anaku : 

Urwah Nur Hasanah, Uwais Al-Qorni dan Mufidah Al-Ummah, kalianlah para 

penerus risalah Islam. 

3. Kupersembahkan karya ini untuk kakak-kakakku, guruku, sahabat-sahabat, 

dan teman-teman seperjuangan yang tidak bisa saya sebutkan satu persatu, 

yang senantiasa memberikan dorongan serta semangat dalam meraih cita-cita. 

4. Kupersembahkan karya ini juga untuk almamaterku  Pascasarjana Universitas 

Islam Negeri Siber Syekh Nurjati Cirebon. 
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َ  اِّنَّ   ۗسَبِّيْلً   كَبِّيْرًا عَلِّيًّا كَانَ  اللّٰه
Saat ini, Ubaedillah berprofesi sebagai kepala rumah tangga dan pengajar. 

Dalam kehidupan rumah tangganya, ia menanggungjawabi istri tercinta, dr. Evi 

Nur Afiah, dan dikaruniai tiga orang putra/i bernama Urwah Nur Hasanah, Uwais 
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